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ABSTRAK

Roe Muhlis. 2023. Penerapan Program Belajar Khitobah dalam Memupuk
Mental Tangguh Siswa di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong
Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Pekalongan: Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dr. H. Abdul Khobir,
M.Ag.

Kata Kunci: Program Khitobah, Mental Tangguh, dan Siswa

Penerapan program belajar khitobah dalam memupuk mental tangguh siswa
sangat komprehensif untuk dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Hal tersebut dikarenakan di tingkat lembaga pendidikan SMP ini, potensi dan
kreatifitas seorang siswa akan lebih maksimal dalam menumbuhkan mental
tangguhnya. Sebab itulah, maka tugas guru harus menjadi media alternatif dalam
menerapkan program belajar khitobah ini sehingga menjadi budaya yang
mengakar di sekolah di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten
Pekalongan.

Berdasarkan hal tersebut ada tiga permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:
pertama, bagaimana program belajar khitobah dalam memupuk mental tangguh
siswa di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan. Kedua,
bagaimana mental siswa di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten
Pekalongan. Ketiga, bagaimana proses program belajar khitobah dalam memupuk
mental tangguh siswa di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten
Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis desriptif.
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Informasi hasil wawancara dalam penelitian ini didapatkan melalui
kepala sekolah, staf TU, tutor atau guru dan siswa di SMP Islam Yawapi Asy-
Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Dalam pelaksanaan program
khitobah, siswa yang menjadi petugas dalam program khitobah dipilih secara acak
seminggu sebelum tampil dan diumumkan ketika program khitobah berlangsung
setelah semua siswa tampil. Susunan acara khitobah di SMP Islam Yawapi Asy-
Sya’ban Bojong Pekalongan yaitu pembukaan, pembacaan ayat-ayat suci Al-
Qur’an, pidato-pidato, pengumuman dan do’a oleh guru pembimbing dan
penutup. Di akhir acara diadakan evaluasi yang disampaikan langsung oleh guru
pembimbing khitobah. Strategi belajar dalam program khitobah yang diterapkan
di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan adalah:
pertama, metode strategi membaca naskah yaitu seorang siswa membaca naskah
pidato di depan. Kedua, Strategi Menghafal yaitu strategi ini pembicara harus
memiliki daya ingat yang sangat kuat, karena materi pidato/materi belajar yang
hendak disampaikan sangat panjang. Ketiga, strategi ceramah yaitu dengan

vii



metode simulasi dan metode ceramah dan strategi ekspoitoris. Keempat, membuat
teks pidato siswa wajib membuat teks pidato kemudian siswa maju dan
membacakan isi pidatonya. Dampak yang dihasilkan di dalam metode belajar
khitobah ini di antaranya siswa dapat meningkatkan keberanian dan kepercayaan
dirinya, bisa melakukan komunikasi yang baik dengan lingkungannya, tidak
membuat bosan atau jenuh siswa, berani berbicara di dalam kelas sehingga kelas
aktif, mempengaruhi keaktifan belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membentuk mental yang siap dalam segala hal adalah tugas dari seorang
guru terhadap siswanya. Mental adalah sesuatu yang sangat urgen
dikembangkan kepada siswa. Sebab dengan mental generasi bangsa akan selalu
siap dan siaga menjadi garda terdepan keberlanjutan suatu bangsa. Mental yang
tidak ditata dalam diri seseorang maka akan terjadi ketidakseimbangan dalam
kehidupan kesehariannya. Mental akan menggambarkan tentang keadaan diri
seseorang ketika berada di dalam situasi yang baru dan akan merubah perilaku
yang pengecut serta tidak percaya diri.

Esensinya tugas guru adalah bagaimana membentuk mental seorang
siswa. Karenanya seorang guru dituntut melakukan pendidikan dengan
profesional dengan bebeberapa tugas utama yang harus diembannya. Tugas
utama seorang guru adalah bagaimana ia bisa mendidik, kemudian mengajar,
memberikan bimbingan bahkan memberikan arahan dan pelatihan serta menilai
dan melakukan evaluasi dari sejak dini (Pendidikan usia dini), pendidikan di
tingkat dasar hingga ketika sudah menempuh pendidikan menengah.? Karena
itulah, dalam memenuhi beberapa aspek dalam pendidikan dan pengajaran juga

aspek skill (keahlian) maka dibutuhkan bimbingan dan arahan dari seorang

! Syamsu Yusuf dan Jurntika Nursihan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung:
Rosda Karya), hal. 137.
2 Peraturan Pemerintah (PP) nomor 74 Tahun 2008 Pasal 1 Nomor 1.



guru, termasuk memberikan program-program yang mendukung terhadap
mental tangguh siswa di sekolah.

Dalam membina mental siswa, seorang guru butuh terhadap jiwa yang
besar agar terbentuk mental yang tangguh bagi generasi bangsa sehingga bisa
menjadi manusia yang bermanfaat kepada bangsa, dan negara. Oleh sebab itu,
guru yang bermental pendidik dan pembina juga dibutuhkan dalam setiap
jenjang pendidikan yang ditempuh oleh seorang siswa. Maka sangat urgen
seorang guru memberikan pemahaman tentang budi pekerti yang luhur dan
pembinaan keagamaan.®

Urgensi pendidikan mental bagi siswa menjadi orientasi dari pendidikan
terhadap siswa. Hal ini tertuang di dalam pendidikan nasional yang
mengatakan bahwa salah satu tujuan pendidikan adalah menciptakan mental
yang sehat di dalam siswa, berilmu, memiliki kecakapan, kreatifitas dan
mandiri dan tentu saja menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab.* Pendidikan pada intinya adalah bagaimana mempersiapkan siswa yang
siap di zamannya. Sehingga bisa memecahkan segala persoalan dan
problematika yang melanda dirinya sendiri maupun problematika yang
berkaitan dengan agama.®

Oleh sebab itu, siswa harus dibekali dengan mental yang tangguh dalam
menghadapi segala ancaman zaman. Salah satunya dengan penerapan program

belajar khitobah agar keberanian siswa tidak bermental ‘“kerupuk” ketika

3 Mahjuddin, Membina Mental Anak, Al-lkhlas: Surabaya, 1995, hal. 70.

4 Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, (Jakarta: Depag RI,
2003), hal. 65.

SAprimalistria, Sekolah Bukan Segalanya, Pendidikan Kritis Ala Totto-Can, (Yogayakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), hal. 06.



berhadapan dengan banyak orang. Apalagi siswa misalnya harus
menyampaikan pesan keagamaan melalui ceramah atau khitobah yang
membutuhkan skill dan kemampuan khusus di dalamnya.

Siswa di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten
Pekalongan masih sangat minim dalam penerapan khitobah. Banyak siswa
masih dihantui oleh beberapa ketakutan-ketakutan untuk dapat berbicara di
depan banyak orang. Maka program penerapan belajar khitobah ini tentu
sangat berguna bagi perkembangan mental siswa dalam menempuh pendidikan
serta mengembangkan skillnya di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong
Kabupaten Pekalongan.

Program belajar khitobah di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong
Kabupaten Pekalongan  seringnya hanya diterapkan  melalui kegiatan
ektrakurikuler saja. Bagi siswa yang tidak aktif di ektrakurikuler seperti OSIS,
Pramuka dan lainnya tentu tidak akan mengalami perkembangan dalam
memupuk mental mereka berani berbicara di depan khalayak. Hal ini tentu
menjadi problematika sebab manusia merupakan salah satu makhluk dengan
sejuta harmoni yang bisa diwujudkan dalam bentuk fisik dan mentalnya
sehingga dengan mental yang baik maka akan bisa mengendalikan dirinya
sendiri baik secara sikap maupun tingkah laku di depan umum.®

Program belajar khitobah menjadi salah satu bentuk latihan terhadap
siswa sekaligus menjadi media alternatif dalam menerapkan mental tangguh di

sekolah SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan.

8 Elly M. Setiadi, llmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 151.



Penerapan program belajar khitobah dalam memupuk mental tangguh siswa
harus dilaksanakan sejak mereka duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama
(SMP) melalui beberapa latihan-latihan. Karena, di tingkat lembaga pendidikan
SMP ini, potensi dan kreatifitas seorang siswa akan lebih maksimal dalam
menumbuhkan mental tangguhnya.

Jika guru bisa menerapkan pembelajaran khitobah terhadap siswa maka
pembelajaran akan semakin komprehensif. Pembelajaran merupakan seni
dalam mempengaruhi emosi, intelektual, spiritual, emosional. Hal ini
diharapkan agar siswa bisa belajar secara leluasa. Karenanya, dengan adanya
proses belajar yang baik dalam diri siswa maka tentu akan memberikan efek
moral keagamaan yang semakin baik. Tidak hanya itu, seorang siswa akan
mengalami peningkatan di dalam segala macam aktivitasnya, kreatifitas yang
dimiliki melalui beberapa hal yang sudah didapatkan di dalam pengalaman
belajarnya. Maka tentu pembelajaran yang diberikan kepada siswa berbeda
dengan hanya sekedar mengajar saja. Karena secara substansial pembelajaran
lebih fokus terhadap penggambaran aktivitas siswa.’

Program belajar khitobah ini yang dilakukan sejak usia remaja di
sekolah maka akan berdampak terhadap perkembangan mental yang dialami
oleh siswa di antaranya: pertama, membentuk mental berbicara (Speaking)
siswa di hadapan forum sehingga menjadi terlatin di dalam forum-forum
lainnya dan tidak kaku lagi. Di sekolah SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban ada

beberapa rutinitas yang diisi dengan latihan-latihan tentang bagaimana

" Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Jakara: Kencana, 2009),
hal 85.



mengembangkan skill siswa di dalam berbicara. Kedua, seorang siswa bisa
dikatakan memiliki perkembangan yang bagus apabila ia memiliki public
speaking yang baik dan kompeten. Tentu melalui latihan yang konsisten dan
istigamah seorang siswa akan terbiasa menjadi pribadi yang tangguh di dalam
mentalnya. Ketiga, membumikan program belajar khitobah dalam setiap
pelajaran yang ada di sekolah, khususnya pelajaran bahasa agar bisa mengasah
keterampilan mereka dalam menggunakan bahasa dengan penuh percaya diri.

Dari pemaparan data yang telah ada di atas, peneliti akan
menggambarkan bagaimana program belajar khitobah, mental siswa dan proses
penerapan program belajar khitobah dalam memupuk mental tangguh siswa di
SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten Pckalongan. Penelitian
tersebut akan dituangkan dalam penelitian dengan judul “PENERAPAN
PROGRAM BELAJAR KHITOBAH DALAM MEMUPUK MENTAL
TANGGUH SISWA DI SMP ISLAM YAWAPI ASY-SYA'BAN BOJONG
KABUPATEN PEKALONGAN”.
. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana program belajar khitobah di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban

Bojong Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana mental siswa di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong

Kabupaten Pekalongan?



3. Bagaimana proses penerapan program belajar khitobah dalam memupuk
mental tangguh siswa di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong
Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan permasalahan yang telah ada diatas, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mendiskripsikan bagaimana program belajar khitobah dalam
memupuk mental tangguh siswa di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban
Bojong Kabupaten Pekalongan.

b. Untuk mendiskripsikan bagaimana mental siswa di SMP Islam Yawapi
Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan.

c. Untuk mendiskripsikan bagaimana proses penerapan program belajar
khitobah dalam memupuk mental tangguh siswa di SMP Islam Yawapi
Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan.

2. Kegunaan Penelitian

Disamping dari tujuan penelitian yang telah ada di atas, penelitian ini
juga memiliki fungsi atau kegunaan sebagai berikut :

a. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
mengembangkan program belajar khitobah dalam dunia pendidikan
sehingga menjadi salah satu strategi dalam membentuk mental siswa di

sekolah.



b. Kegunaan Praktis
Kegunaan penelitian secara praktis antara lain, yaitu :
1) Bagi Siswa
Hasil penelitian ini menjadi upaya dan mengetahui mental yang
dimiliki oleh siswa di dalam pembinaan mentalnya di sekolah selama
mengikut program pembelajaran khitobah di Sekolah.
2) Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat menjadi barometer terhadap guru
dalam membina mental seorang siswa di sekolah sehingga guru bisa
terus memantau perkembangan siswa didiknya sampai benar-benar
memiliki mental yang baik di depan khalayak umum.
3) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dalam
meningkatkan, mengembangkan dan mengevaluasi terhadap program-
program untuk memumpuk mental siswa.
D. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang akan digunakan oleh
peneliti adalah penelitian yang berbasis lapangan (field research). Hal ini
dilakukan karena peneliti akan terlibat langsung di lapangan dalam proses

pengamatan dan pengambilan data. Sehingga dengan itu, peneliti bisa



memahami secara utuh dan mempelajari situasi di lapangan.® Untuk
mencapai hal tersebut, peneliti di dalam penelitian ini mengkategorikan
penelitian ini ke dalam penelitian yang bersifat deskriptif dengan berusaha
mensintesiskan fenomena dan pengamatan di lapangan baik fenomena yang
benar-benar terjadi di lapangan atau fenomena yang dibuat oleh para subjek
penelitian (manusia) di lapangan.® Dengan begitu, penelitian deskriptif
penelitian yang bisa memberikan pengarahan terhadap beberapa fenomena
dan gejala yang terjadi di lapangan, fakta yang ada atau kejadian-kejadian
yang terjadi secara terencana ataupun tidak terencana mengenai populasi
dan sifat tertentu dalam suatu lokasi penelitian.
2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah di SMP Islam
Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan yang terletak di Jalan
Raya Karangsari, Desa Karangsari, Kec. Bojong, Kab. Pekalongan Provinsi
Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu bulan mei 2023

hingga selesainya pengambilan data-data yang dibutuhkan dari lapangan.

8 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 141.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 72.



3. Sumber Data
Sumber data yang penulis gunakan antara lain :
a. Data Primer
1) Pengajar/Tutor
Melalui pengajar atau yang biasanya disebut tutor peneliti akan
mendapatkan informasi tentang proses kegiatan belajar khitobah dan
alasan-alasanya sehingga bisa memupuk mental siswa.
2) Siswa/Siswi
Siswa/siswi merupakan penunjang kelancaran data yang penulis
perlukan guna melengkapi penelitian ini.
b. Data Sekunder
Sumber utama data penelitian atau yang disebut sebagai subjek
penelitian yaitu orang-orang yang memiliki data-data variabel-variabel
atau manusia dalam khazanah ilmu-ilmu sosial.'® Adapun yang menjadi
subjek penelitian ini yaitu:
1) Kepala Sekolah
Peneliti akan menggali data mengenai bagaimana
implementasi dan strategi yang digunakan dalam penerapan belajar
khitobah di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten

Pekalongan.

10 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk IImu-ilmu Sosial, (Jakarta
Selatan: Salemba Humanika, 2010), him. 3.
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2) TU dan Tenaga Kependidikan
Melalui tenaga kependidikan di SMP Islam Yawapi Asy-
Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan akan mendapatkan
informasi tentang bagaimana mental siswa yang sebenarnya di
dalam kelas sehingga perlu memupuk mental dengan khitobah.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data, tentu dibutuhkan beberapa teknik di
dalamnya. Sebab, tidak bisa dipungkiri sebuah penelitian membutuhkan
proses pengumpulan data dalam sebuah penelitian. Proses pengumpulan
data menjadi penting karena selain menjadi inti sebuah penelitian
pengumpulan data juga menjadi perantara penelitian di dalam mendapatkan
data yang dibutuhkan.!! Haris Herdiyansah mengatakan di dalam bukunya
penelitian yang berbasis kualitatif memang harus dipikirkan dan dianalisis
sebelum penelitian kualitatif dilaksanakan.’> Karena, di dalam proses
pengumpulan data di lapangan oleh peneliti, diperlukan beberapa teknik dan
alat atau sarana dalam proses pengumpulan data sehingga menjadi sempurna
dan memperoleh data yang benar-benar objektif. 13
Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
peneliti akan mengumpulkan data dengan menggunakan teknik sebagai

berikut:

11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 308.

12 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian ......................., him. 164,

133, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 158.
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a. Observasi

Observasi merupakan salah satu cara di dalam proses pengumpulan
data. Observasi bisa dikatakan sebagai salah satu kegiatan mengamati di
lapangan yang sedang berlangsung.’* Sebagaimana yang dikatakan oleh
Haris Herdiansyah bahwa teknik pengumpulan data dengan cara
observasi ini merupakan salah satu bentuk kegiatan pengumpulan data
yang paling kuno dalam sejarah perkembangan ilmu pengetahuan.®®
Observasi di dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati perilaku
siswa yang sedang menjalani program belajar khitobah dan
perkembangannya terhadap perkembangan mental anak. melalui
observasi, perkembangan skill publik speaking tentu akan mengalami
dinamika perkembangan dalam diri seorang siswa.

b. Wawancara

Wawancara adalah cara kedua di dalam proses pengumpulan data
atau teknik pengumpulan data. Wawancara bisa diartikan secara
gamblang adalah proses percakapan di antara dua orang yang satu
bertindak sebagai pewawancara atau orang yang mengajukan pertanyaan
dan narasumber yaitu orang yang memberikan jawaban terhadap
pertanyaan yang diajukan. Di dalam penelitian ini pewawancara adalah
peneliti. Wawancara terkadang dilakukan dengan terstuktur dengan

mengajukan beberapa pertanyaan yang sudah disiapkan dengan tujuan

14 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, januari 2012), him. 220.

15 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta
Selatan: Salemba Humanika, 2010), him. 131.
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utama yaitu menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan
tertentu.®
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data dari
sumber nonmanusia.’” Dokumentasi adalah suatu teknik di dalam
pengumpulan data penelitian kualitatif untuk mendapatkan data dari
subjek penelitian melalui media tertulis atau dokumen penting. Hal ini
ditegaskan oleh Hardiansyah dalam kutipan bukunya.’® Proses atau
teknik dokumentasi biasanya dilakukan untuk mencari beberapa teori,
pendapat, atau bahkan data-data di lapangan yang erat kaitanya dengan
masalah yang diangkat oleh peneliti. Dengan teknik dokumentasi ini,
peneliti mengumpulkan data tentang penerapan belajar khitobah di SMP
Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan. Seperti
sejarah berdirinya, visi, misi, dan jumlah siswa.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses perampungan data yang sudah
diperoleh oleh peneliti. Analisis data dilakukan untuk mengurai kembali dan
mengolah dengan seksama data mentah yang sudah didapatkan sehingga
bisa direka dan ditafsikan secara lebih spesifik dengan perspektif yang sama
di dalam prosedur ilmiah. Sedangkan, data yang berhasil diolah dengan

tepat dan dimaknai sama atau relatif sama dan tidak menimbulkan sudut

16 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif ..............., him. 118.

17Syamsuddin dan Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 108.

18 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian ....................., him. 336.
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pandang yang berbeda-beda.'® Proses analisa data kualitatif dilakukan dari
sejak sebelum masuk kelapangan. Menurut Nasution sebagaimana yang
dikutip Sugiyono menyatakan bahwa analisis ini sebenarnya sudah dimulai
semenjak merumuskan dan menjelaskan masalah penelitian, sebelum
mengamati di lapangan dan senantiasa berkesinambungan sampai proses
perampungan penelitian.?’ Maka proses analisis data yang berbasis kualitatif
adalah proses yang bersifat non statistik tanpa table atau metode deskriptif.
a. Reduksi Data
Reduksi data diperlukan oleh peneliti karena dari saking banyaknya
data-data yang ditemukan di lapangan sehingga memerlukan pencatatan
yang baik dan sistematis. Sebab, tidak bisa dipungkiri bahwa semakin
lama seorang peneliti di lapangan maka semakin banyak pula data yang
didapatkan. Bahkan, data tersebut akan semakin komplek, rumit dan
diperlukan proses reduksi data.?* Bisa dikatakan reduksi data adalah
proses penyeragaman beberapa data yang ditemukan dan digabungkan
menjadi satu bentuk data atau tulisan (script) yang akan dianalisis.?
Peneliti melakukan reduksi data bertujuan untuk memilih hal penting saja
mengenai penerapan belajar khitobah di SMP Islam Yawapi Asy-
Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan serta membuang hal-hal yang

tidak penting.

19 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif........, him. 158

20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 308.

21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif..... him. 338.

22 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif ..........., him. 165.
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b. Display Data

Setelah proses reduksi data selesai, berlanjut ke proses display data.
Display data merupakan mengolah data setengah jadi yang sudah
seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas ke
dalam suatu matriks kategorisasi sesuai tema-tema yang sudah
dikelompokkan dan dikategorikkan, serta memecah tema-tema tersebut
ke dalam bentuk yang lebih konkret dan sederhana yang disebut dengan
subtema yang diakhiri dengan memberikan dari subtema sesuai dengan
wawancara yang sebelumnya telah dilakukan.?® Penelitian kualitatif,
penyajian data biasanya silakukan dalam uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, dan sejenisnya.?* Hal tersebut sangat membantu
dalam memberikan proses pemahaman. Proses mereduksi data yang
diperoleh dilapangan, selanjutnya dilakukan display  data yang
kebanyakan disajikan dalam bentuk naratif.

c. Verifikasi Data

Proses selanjutnya di dalam pengumpulan data adalah verifikasi
data. Hal ini juga disebut sebagai kesimpulan atau verifikasi akhir
penelitian sebagaimana yang dikemukakan oleh Milles & Huberman.?
Verifikasi data dibutuhkan karena beberapa kesimpulan awal hanya
bersifat sementara dan mengalami perubahan jika ditemukan beberapa

bukti-bukti di lapangan dan menjadi pendukung untuk data berikutnya.

23 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta
Selatan: Salemba Humanika, 2010), him. 176.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 338.

5 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif ..............., hIm. 178.
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Karenanya, di dalam penelitian kualitatif barangkali sudah bisa
menjawab rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya atau bahkan
tidak sama sekali karena penelitian kualitatif masih bersifat sementara
saja dan mengalami perkembangan setelah peneliti terjun langsung di
lapangan.?
d. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi data
berdasarkan bukti-bukti di lapangan. Dalam hal ini peneliti melakukan
pemeriksaan secara seksama pada Kriteria tingkat kepercayaan
(credibility).?” Setelah data tentang kemandirian dan kepercayaan diri,
strategi pengembangan yang diterapkan dalam kegiatan santri dan
implementasinya  dijelaskan  melalui  penyajian data, peneliti
mengkonfirmasi penelitian itu dengan meninjau catatan lapangan tentang
fokus penelitian yang dirumuskan dari awal, kemudian peneliti menarik
kesimpulan dari informasi yang diterima.
E. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mudah dipahami pembaca,

maka penulis akan menyusun sistematika penulisan skripsi secara garis besar

yang terdiri dari 5 bab sebagai berikut:
Bab Pertama, Pendahuluan, Sebagai pendahuluan, bab pertama terdiri

dari delapan sub bab yang diawali dengan pembahasan mengenai latar

belakang masalah. Hal itu dimaksudkan untuk menggambarkan permasalahan

26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif............., him. 345,
27 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), him. 145.
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yang akan dikaji. Masalah-masalah yang telah teridentifikasi kemudian
dirumuskan dalam bentuk rumusan masalah. Di sub bab berikutnya, akan
diuraikan pula mengenai tujuan dan kegunaan penelitian. Kemudian
dilanjutkan dengan metode penelitian sebagai pengarah penelitian ini, agar
berjalan secara tepat dan terarah serta sesuai dengan yang diharapkan. Baru
kemudian diuraikan sistematika pembahasan sebagai sub bab terakhir dari
bagian pendahuluan ini.

Bab Kedua, Landasan Teori, Di bab ini akan diuraikan pemahaman
kepada pembaca tentang kerangka teori yang akan digunakan oleh peneliti,
pengertian Program Belajar Khitobah, pengertian mental dan lain sebagainya.
Selain itu, pada bab ini akan dijelaskan secara detail beberapa peneliti yang
telah melaksanakan penelitian tentang penerapan program belajar khitobah
sebelumnya sehingga menjadi acuan dan menghindari dari plagiasi.
Selanjutnya, peneliti juga akan menjelaskan tentang kerangka berpikir yang
dibangun dalam penelitian ini. Bab ini juga menyebutkan Penelitian yang
Relevan dan Kerangka Berpikir.

Bab Ketiga Hasil Penelitian, membahas tentang profil lembaga
pendidikan yang akan diteliti, program belajar khitobah, mental siswa dan
proses penerapan program belajar khitobah dalam memupuk mental tangguh
siswa disekolah.

Bab Keempat Analisis Hasil Penelitian, mengulas hasil analisis dari
program belajar khitobah, mental siswa dan proses penerapan program belajar

khitobah dalam memupuk mental tangguh siswa disekolah. Analisis di dalam
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bab ini melalui hasil penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya sehingga
akan ditemukan beberapa strategi ataupun faktor-faktor pendukung dan
penghambat di dalam program khitobah terhadap siswa.

Bab Kelima Penutup, peneliti akan menutup pembahasan skripsi ini
dengan beberapa kesimpulan dan saran-saran atau rekomendasi sebagai
pertimbangan bagi peneliti lain dan rekomendasi dalam program belajar
khitobah, mental siswa dan proses penerapan program belajar khitobah dalam
memupuk mental tangguh siswa yang digunakan di lembaga pendidikan agar
menjadi contoh bagi lembaga pendidikan yang lain.

Bagian akhir akan berisi daftar pustaka serta lampiran-lampiran data

yang mendukung proses penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Dalam pelaksanaan program khitobah, kedua siswa yang menjadi petugas
dalam program khitobah dipilih secara acak seminggu sebelum tampil dan
diumumkan ketika program khitobah berlangsung setelah semua siswa
tampil. Susunan acara khitobah di SMP Islam Yawap Asy-Sya’ban Bojong
Kabupaten Pekalongan yaitu sebagai berikut: 1) Pembukaan 2) Pembacaan
ayat-ayat suci Al-Qur’an 3) Pidato-Pidato 4) Pengumuman dan do’a oleh
guru pembimbing 5) Penutup. Di akhir acara diadakan evaluasi yang
disampaikan langsung oleh guru pembimbing khitobah.

2. Strategi belajar dalam program khitobah yang diterapkan di SMP Islam
Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan sangat beragam. di
antaranya adalah: pertama, metode strategi manuskrip atau membaca
naskah yaitu seorang siswa membaca naskah khitobah atau pidato di depan
kelas. Kedua, Strategi Menghafal yaitu strategi ini pembicara harus
memiliki daya ingat yang sangat kuat, karena materi pidato/materi belajar
yang hendak disampaikan sangat panjang. Ketiga, strategi ceramah yaitu
dengan metode simulasi dan metode ceramah dan strategi ekspoitoris.
Keempat, membuat teks pidato siswa wajib membuat teks pidato kemudian

siswa maju ke depan dan membacakan isi pidatonya, agar siswa dapat

62
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mewujudkan nilai dan sikap yang positif, dan melatih keberanian siswa
dalam rangka memupuk mental tangguhnya.

3. Gambaran Mental Siswa yang dihasilkan di dalam penerapan metode
belajar khitobah ini di antaranya siswa dapat meningkatkan keberanian dan
kepercayaan dirinya, bisa melakukan komunikasi yang baik dengan
lingkungannya, tidak membuat bosan atau jenuh siswa di dalam kelas atau
sekolah, berani berbicara di dalam kelas sehingga kelas aktif,

mempengaruhi keaktifan belajar.

B. Saran
Seorang guru juga sangat penting perannya dalam hal mempersiapkan
beberapa variasi dalam menerapkan program belajar ini tentunya yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan keadaan siswa, dan yang paling penting
siswa juga diberikan motivasi sehingga siswa berpartisipasi aktif dalam
kegiatan belajar tersebut. Kendala yang dihadapi adalah dalam hal menghafal
teks pidato/materi belajar, karena banyak siswa yang tidak mudah menghafal

teks pidato/materi belajar tersebut karena materinya panjang.
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PANDUAN/HASIL WAWANCARA

Wawancara dengan Bapak H. Mustofa,S.Pd. Kepala SMP Islam Yawapi
Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan

1. Bagaimana perkembangan mental siswa saat diterapkan belajar khitobah di
SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan?
Jawab :

Dalam hal ini siswa diharapkan mampu menerima proses belajar
dengan metode tersebut sehingga siswa dapat menerapkannya atau
mempraktikannya didalam kelas, ketika siswa sudah terbiasa dengan
sistem belajar tersebut siswa lebih terlatih dan dalam kebiasaan sehari-
harinya baik dalam berkomunikasi ataupun praktik seperti halnya
pembelajaran di kelas siswa lebih berani dan percaya diri.

2. Apa urgensi penerapan belajar khitobah terhadap perkembangan mental siswa
di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan?
Jawab :
Adanya program khitobah saya berharap siswa yang awalnya memiliki
kepercayaan diri rendah ketika berhadapan dengan publik dapat
berlatih berbicara di hadapan publik dan dengan evaluasi yang
diberikan guru pembimbing khitobah di setiap penampilan siswa
secara terus menerus kepercayaan diri siswa dapat meningkat.
3. Strategi apa saja yang diterapkan dalam belajar khitobah terhadap siswa di
SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan?
Jawab :
Jadi dalam prosesnya, disini ada strategi membaca naskah. Maksudnya
siswa itu hanya membaca naskah. Guru menunjuk siswa untuk
membaca di depan dengan menggunakan teks atau naskah yang sudah
disediakan oleh guru.
Dan kalau siswa sudah terbiasa tampil dengan naskah yang diberikan

oleh guru, maka selanjutnya siswa itu harus membuat sendiri, biar



pikirannya itu jalan. Jadi mereka itu gak cuma pinter berbicara, tapi
pinter ngarang, nulis, cari referensi pidato juga.
4. Apa esensi tujuan belajar khitobah terhadap siswa di SMP Islam Yawapi Asy-
Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan?
Jawab :
Penting disampaikan salah satu tujuan khitobah adalah menyampaikan
informasi yang bertujuan memberikan laporan atau pengetahuan atau
sesuatu yang menarik untuk pendengar. Kedua, meyakinkan dan
mempengaruhi sikap pedengar yaitu pidato yang berisi tentang usaha
untuk mendorong, meyakinkan dan mengajak pendengar untuk
melakukan suatu hal. Ketiga, menghibur pendengar (rekreatif) yaitu
pidato yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan
pendengar.
5. Apakah ada strategi lain dalam belajar khitobah terhadap siswa di SMP Islam
Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten Pekalongan?
Jawab :
Ada lagi, namanya strategi ceramah. ceramah itu maksudnya ada yang
bicara ada yang denger pula. Jadi konteks strategi ceramah dalam
program khitobah itu ya disitu.
6. Saran dan harapan terhadap penerapan belajar khitobah di sekolah?

Jawab :

Kalau siswa sudah berani berargumen, tandanya mentalnya sudah baik.
Dia punya keberanian dan sudah bisa menyampaikan hasil

pemikirannya dengan penuh percaya diri.



Wawancara dengan lIbu Siti Kholilah, S.Pd.l Pengajar atau Tutor di SMP

Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Pekalongan

1. Kapan Pelaksanaan Belajar Khitobah dan dimana di laksanakan?

Jawab :

Pelaksanaan kegiatan khitobah dimulai di jam pelajaran pertama dan
kedua sekitar jam 06.55 sampai 08.20 WIB, pada hari Sabtu di Masjid
Asy-Sya’ban I Karangsari Bojong.

2. Siapa saja yang mengikuti Program Belajar Khitobah ini?

Jawab :

Program khitobah diikuti oleh semua siswa dari kelas VIl sampai kelas
IX. Untuk yang bertugas dimulai dari kelas 1X sampai kelas VI1I yang
secara bergantian setiap minggunya agar siswa kelas X dapat
memberikan contoh membawakan pidato kepada siswa Kelas VIII dan
Kelas VII, sedangkan siswa yang tidak bertugas pada hari itu hanya

menjadi audien.

3. Bagaimana sistem Belajar Khitobah ini?

Jawab :

Susunan acara kegiatan khitobah SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban
Bojong Pekalongan disesuaikan dengan pengajian tingkat umum
seperti ada pembukaan, tilawah, pidato-pidato, pengumuman dan do’a,
serta penutup. Siswa yang mendapatkan tugas dalam kegiatan
khitobah, sudah saya pilih dengan cara membacakan nama, bagian,
beserta tema yang telah saya tentukan satu minggu sebelum tampil.
Dalam pembagian petugas khitobah saya usahakan untuk bergiliran
agar semua mendapatkan pengalaman menjadi pembawa acara,

pembaca ayat suci Al-Qur’an, petugas pidato.



4. Apakah tema khusus dalam belajar khitobah?

Jawab :

Pemilihan tema-tema khitobah yang saya pilihkan tidak selalu tentang
keagamaan saja seperti Maulid Nabi SAW, hari raya idul fitri, hari
raya qurban, dan lain sebagainya, melainkan bisa saya tentukan ketika
ada moment-moment tertentu seperti bulan Agustus kemarin saya
menyesuaikan tema kemerdekaan dan dibulan Oktober kemarin saya

juga menyesuaikan tema tentang hari santri.

5. Apakah ada evaluasi dan penilaian terhadap khitobah yang dipraktikkan

siswa?

Jawab :

Dalam pelaksanaan program khitobah saya selalu berusaha untuk dapat
memberikan evaluasi berupa kritik, saran, dan motivasi kepada siswa
yang telah tampil agar dapat memperbaiki kesalahannya dan
menampilkan yang lebih baik lagi pada pertemuan selanjutnya. Selain
itu juga pada tiap semester sekali saya akan memberikan contoh secara
langsung bagaimana menyampaikan pidato yang baik, cara
berinteraksi dengan pendengar, menutup pidato yang baik dan benar.
Dan untuk penilaian dari siswa yang telah bertugas sebagai orator
KKMnya adalah 75 dengan kriteria lafal dan intonasi, teknik vokal,
mimik/gerak/ekspresi, dan penguasaan materi. Bagi siswa yang belum
memenuhi KKM dinyatakan belum lulus dan harus mengulang pada

saat giliran kelasnya yang bertugas.

6. Bagaimana strategi Efektif dalam program belajar khitobah?

Jawab :

Dalam penerapan program belajar khitobah, diterapkan beberapa

strategi,

» Strategi membaca naskah ini ya namanya strategi permulaan, jadi
Cuma baca saja. Kalau siswa sudah berani baca saja sebenarnya

saya sudah bersyukur banget.



» Siswa disini diwajibkan menghafal teks biar lebih tertantang lagi.
kalau Cuma membaca naskah kan jadinya gak seru. Selain itu juga
kalau teks pidato itu dihafal, tampilannya bakalan menarik saat
tampil.

» Strategi ceramah.

» Strategi yang diterapkan di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban
Bojong Kabupaten Pekalongan ini juga siswa membuat teks pidato
kemudian siswa maju ke depan untuk membacakan isi pidatonya,
agar siswa dapat mewujudkan nilai dan sikap yang positif, dan
melatih keberanian siswa dalam rangka memupuk mental
tangguhnya.

7. Bagaimana perkembangan mental siswa saat diterapkan belajar khitobah?
Jawab :

Jadi yang tadinya siswanya terlalu pendiam dalam artian tidak

memiliki rasa percaya diri yang pada akhirnya siswa selalu berfikir

pesimis, melalui pembiasaan kegiatan khitobah ini sedikit demi sedikit
akan tumbuh rasa percaya dirinya, mulai dari berani maju ke depan,
kemudian berani menyampaikan materi khitobah, dan sebagainya.

Lalu yang tadinya siswa memang sudah memiliki percaya diri, maka

akan diasah melalui kegiatan ini agar lebih percaya diri dan optimis,

sadar akan kemampuannya, dan menghargai kemampuan yang
dimilikinya.

Nah disini siswa akan terbiasa, yang kemudian diaplikasikannya di

sekolah. Berani bertanya kepada gurunya, berani menyampaikan

pendapat atau masukannya ketika teman sedang presentasi dengan
tetap menghargai pendapat temannya.

Biasanya kalau saya ngutus siswa disini buat ikut lomba pidato di luar

itu mereka sudah berani dan punya rasa percaya diri dari

keberaniannya itu. Kadang juga kalau warga daerah sini ngundang

siswa buat jadi MC atau baca shalawat, itu mereka sudah berani. Kan



hebat kalau begitu, di usianya yang belasan tahun keberanian itu sudah
ada.

8. Bagaimana dampak program Khitobah terhadap kehidupan sehari-hari Siswa?

Jawab :

Nah, untuk melatih kemampuan interaksi siswa salah satunya adalah
mengikuti program khitobah secara rutin, agar ia terbiasa, tidak malu
dan takut untuk berinteraksi dengan sesama. Contoh kecilnya adalah
menyapa dan senyum ketika lewat di depan tetangganya, menanyai
kabar, dan bahkan mengobrol. Program khitobah adalah salah satu
solusi untuk menumbuhkan rasa percaya diri siswa. Karena ketika
melakukannya dengan rutin, maka siswa juga akan terbiasa dan rasa
percaya dirinya juga tumbuh dengan bertahap. Hal tersebut juga dilihat
dalam keseharian siswa, dan hasil belajar di sekolah.

Hebatnya program ini siswa bisa berinteraksi baik dengan sesama. Jadi
yang awalnya pas baru masuk ke sekolah sini cuma nunduk dan diam,
kalau sudah dilatih melalui program khitobah itu sudah bagus jadinya.

Interaksi dengan sesame jadi baik.

Wawancara dengan Akhmat Mursyidin, S.Pd.l, TU dan Tenaga

Kependidi

kan di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Kabupaten

Pekalongan

1. Strategi yang paling efektif dalam Khitobah menurut Anda?

Jawab :

Selain ada strategi membaca, tentunya ada strategi ceramah juga,
soalnya pidato itu kan sifatnya menyampaikan, jadi titik penting
strategi ceramahnya itu disitu. Soalnya ada yang menyampaikan terus

ada audien yang menyimak juga.



Apa Dampak Penting Program Belajar Khitobah di Sekolah?
Jawab :
Kalau saya lihat, hasil dari program khitobah itu banyak sebenarnya.
Salah satunya itu rasa percaya diri. Kalau rasa percaya diri itu sudah
dimiliki siswa, enak itu nanti. Mereka bisa bermanfaat di masyarakat.
Apa Dampak Penting Program Belajar Khitobah terhadap mental siswa?
Jawab :
Siswa menjadi lebih berani untuk tampil di depan atau dimasyarakat,
misal untuk memimpin tahlil, siswa itu percaya akan kemampuannya
bahwa ia bisa. Kemudian ketika warga meminta siswa-siswa untuk
mengisi acara dengan menampilkan hadroh, siswa berani dan percaya
diri karena sudah terlatih melalui kegiatan khitobah, dan ketika siswa
diminta menjadi MC, maka siswa akan menyampaikannya dengan

tenang, tidak gugup.

Wawancara dengan Nafisah Yahya, Siswi SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban

Bojong Pekalongan

1.

Menurutmu, apa kesan belajar khitobah di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban

Bojong Kabupaten Pekalongan?

Jawab :
Menurut saya kesan dalam belajar khitobah adalah sangat luar biasa,
karena yang tadinya saya tidak bisa atau tidak berani berbicara didepan
teman — teman bahkan guru sekarang sedikit lebih berani.

Apa dampak belajar khitobah terhadap mentalmu selama di sekolah?

Jawab :

Dampaknya saya lebih percaya diri dan sedikit memacu saya dalam
belajar, karena belajar khitobah ini saya juga harus mempelajari materi
yang akan dipakai untuk disampaikan.



3. Apakah belajar khitobah mempengaruhi mentalmu dalam kehidupan sehari-
hari?

Jawab :

Sangat mempengaruhi, karena seperti yang tadi saya katakan sedikit
menambah keberanian saya untuk berbicara di depan orang baik teman

maupun guru.

4. Mental apa yang didapatkan saat belajar khitobah di sekolah?
Jawab :
Mental yang saya dapat dari belajar Khitobah ini salah satunya adalah

keberanian dan percaya diri.



PANDUAN/HASIL OBSERVASI

Kegiatan khitobah di SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong
Kabupaten Pekalongan pada tanggal 13 Mei 2023. Siswa yang bertugas
atau yang mendapat giliran pada hari itu (Sabtu, 13 Mei 2023) adalah
kelas VII diantaranya, Dewi Cahaya Putri sebagai MC, Fahri Hadi
Setiawan sebagai pembaca ayat Suci Al-Qur’an, Sirajidan Ibrahim, Tiara
Safa Zain, Anggie Najikhattus Soffa sebagai orator dengan tema
“Mensyukuri Nikmat Yang Allah Berikan. Pukul 06.55 semua siswa dan
guru pembimbing khitobah menuju ke Masjid Asy-Sya’ban I Karangsari
Bojong dan menata pengeras suara yang akan digunakan dalam kegiatan
khitobah. Pukul 07.10 kegiatan khitobah dimulai.

Acara pertama pembukaan yang dipandu oleh Dewi Cahaya Pultri.
Acara kedua pembacaan ayat suci Al-Qur’an surat Al-Bagoroh ayat 183-
186 oleh Fahri Hadi Setiawan. Acara ketiga pidato-pidato. Pidato pertama
dibawakan oleh Sirajidan Ibrahim, dalam menyampaikan topik tentang
“Nikmat Mempunyai Panca Indra yang Lengkap dan Normal” ia berani
menatap audien dengan suara lantang serta pembawaan yang lancar.
Pidato kedua dibawakan oleh Tiara Safa Zain, dalam menyampaikan topik
tentang “Cara Mensyukuri Nikmat Anggota Badan” ia terlalu cepat dan
tidak berani menatap audien, sehingga para audien banyak yang asik
bercanda dengan temannya tanpa memperdulikan penampilan Tiara.
Pidato ketiga dibawakan oleh Anggie Najikhattus Soffa, dalam
menyampaikan topik tentang “Syukur Nikmat” ia terlihat gugup dan tidak
menguasai materi, sehingga banyak berhenti dan sering menatap keatas.

Acara keempat adalah pengumuman dan doa dari pembimbing
khitobah. Pembimbing memberikan evaluasi kepada semua petugas yang
telah tampil berupa kritik, saran, motivasi-motivasi, serta memberikan
tambahan berupa penjelasan akan pentingnya nilai-nilai yang terkandung
dalam topik pidato yang dibawakan oleh para orator. Setelah pemberian

evaluasi, pembimbing mengumumkan petugas yang harus mengulang dan



membacakan nama, bagian, serta tema yang akan ditampilkan oleh siswa
minggu depan. Sebelum acara ditutup siswa secara bersama-sama
membaca doa majelis dengan dipandu oleh pembimbing khitobah. Acara

ditutup oleh pembawa acara dengan mengucapkan salam.



DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara dengan Kepala SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong
(Bapak H. Mustofa, S.Pd.)

Wawancara dengan Tutor/Pengajar SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong
(Ibu Siti Kholilah, S.Pd.I)




DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara dengan TU dan Tenaga Kependidikan SMP Islam Yawapi Asy-
Sya’ban Bojong (Bapak Akhmat Mursyidin, S.Pd.I)




DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara dengan Nafisah Yahya, Siswi SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban
Bojong




DOKUMENTASI OBSERVASI

Evaluasi oleh Guru/Tutor

Foto Bersama Kelas VII




DOKUMENTASI SEKOLAH
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DOKUMENTASI GEDUNG SEKOLAH
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